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theme “Sharing Power, Valuing Local Cultures, and Achieving Success in Education™
NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PANTUN MELAYU:
PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PEMBELAJARAN SASTRA
DI SEKOLAH

DR, HJ. NAZURTY, M.PD

nazurtyvsuhaimi@yahoo.com/nazuriysuhaimi@gmail.com
Abstrak

“Sastra lisan pantun melekat dengan budsya Melayu Masyarakat Melayu memiliki budaya
Serpantun baik dalam upacara adat maupun dalam kehidupan sehari-hari Beragam pantun yang
nbuh dan berkembang dalam masyarakat tradisional Melayu. Sastra lisan mengandung nilai-
wlai luhur dan pesan-pesan moral yang mencerminkan jati din masyarakat Melayu sebaga)
Sendukung budaya berpantun  Nilai-nilai luhur dan pesan moral yang terkandung dalam pantun
Melayuberkaitan dengan nilsi-nilai pendidikan karakter yang sedang diterapkan dalam dunia
mndidikan di Indonesia. Nilsi-nilai lubur dan pesan moral dalam pantun sejajar dengan nilai-
a pendidikan karakter, yaitu, Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif
andiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semungat Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai
wstasi, Bersahabat/komunikatif,Cinta Damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli
wosial, Tanggung jawab Nilai-nilai lubur yang terkandung dalam pantun Melayu patut diwariskan
Sepada generasi sekarang dan yang akan datang Pewarisan nilai-nilai luhur atau nilai-nilai
pendidikan karakter kepada generasi berikutnya melalui pantun dapat dikembang dalam

wdidikan formal di<ékolah Artinya, Pantun dapat dijadikan bahan ajar untuk pembelajaran
‘sstra dalam rangkd’ pengembangan pendidikan karakter di sckolsh Simpulannya, nilai-nilai
sendidikan karakter dapat ditanamkan kepada siswa melalui pembelsjaran sastra pada
smumnya.  Khususnyasastralisan pantun merupakan salah satu materi yang dapat digunakan
sebagai bahan ajar pendidikan karakter di sekolah.

‘Kata kunci: Pantun Melayn, nilai pendidikan karakter

Latar Belakang Masalah

merancang pendidikan di sekolah agar bangsa, dan Negara
menghasilkan generasi vang
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Krisis moral yang terjadi di etika moral dan akhlak yang baik
seluruh  dunia membuat bangsa-bangsa schingea dapat hidup secara sosial di
dari berbagai negara berpikir untuk lingkungan  keluarga,  masyarakat,

Kebijakan Nasional Pembangunan

berkualitas, Baik dan segr ilmu Karakter Bangsa memaknai pendidikan
pengetahuan dan teknologi maupun karakter sebagai usaha sadar dan
stika moral. Pendidikan di Indonesia terencana untuk mewujudkan suasana

serusaha untuk merancang pendidikan serta proses pemberdayaan potensi dan

nka moral melalui pendidikan
karakter. MenurutSuyanto,  (2010)
‘Rarakter adalah cara berpikir dan
‘erperilaku yang menjadi cin khas tiap
Sadividu untuk hidup dan bekerja sama,
sk dalam  lingkup  keluarga,
masyarakat, bangsa, maupun negara.
erdasarkan defenisi tersebut,
endidikan karakter dapat dikatakan
sagai usaha untuk mengubah cara
ir, berperilaku sesuai dengan
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pembudayaan peserta didik guna
membangun karakter pribadi dan/atau
kelompok yang unik, baik sebagai
warga negara Kemendiknas melalui
Pusat Kurnkulum Depertemen
Pendidikan Nasional (2010), ( dalam
Suyadi, 2013:8-9), telah
mengindentifikasikan nilai-nilai
karakter vang harus dijabarkan dalam
seluruh dimensi pembelajaran di setiap
sekolah dan madrassh. Maksudnya,
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setiap satuan proses pembelajaran di
sekolah  harus berkaitan dengan usaha
pembentukan  Karakter siswa  secara
optimal

Nila-nilai pendidikan karakter
yang perlu ditanamkan kepada peserta
didik yang bersumber dari Agama,

Pancasila, Budaya, dan Tujuan
Pendidikan Nasional. Ada I8 nilai
karakter sesuai dengan identifikasi
Kemendiknas, yaiu; 1) religivs, 2)

jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja
keras, 6) kreatif, 7) mandin, 8)
demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10)
semangat kebangsaan, 11) cinta tanah
air, 12) menghargai prestasi, 13)
bersahabatkomunikatif, 14) cinta
damai, 15) gemar membaca, 16)
peduli lingkungan, 17) peduli sosial,
18) tanggungjawab. Kedelapan belas
nilai pendidikan karakter ini harus bisa
diterapkan  dalam dalam masing-
masing satuan pembelajaran  vang
sesuai dengan disiplin ilmunya. Untuk
mencapaitujuan pendidikan ini
diperlukan strategi khusus bagi para
guru sesuai dengan disiplin ilmu vang
dimilikinya. Guru disarankan dengan
cermat merancang pelaksanaan
pembelajaran yang mencakup metode,
bahan ajar. dan media pembelajaran
yang dapat membentuk Karakter siswa
secara optimal. Artinva, guru harus

dapat menerapkan nilai-nilai
pendidikan karakterpada setiap satuan
proses pembelajaran yang
difasilitasinya.

Salah  satu  strategi  dapat
membentuk  karakter siswa adalah
melalui pembelajaran sastra

lisan.Sastra lisan merupakan wansan
budaya nasional dan masih mempunyai
nilai-nilai yang patut dikembangkan
dan dimanfaatkan untuk kehidupan
masa Kkini dan masa yang akan

A. Pantun Melayu Jambi
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datang Sastra lisan juga telah lama
berperan sebagai wahana pemahaman
gagasan pewarisan latanilal  yang
tumbuh di masyarakat. Bahkan, sastra
lisan telah berabad-abad, berperan
sebagai dasar komunikasi antara
pencipta dan masyarakat, dalam arti
ciptaan yang berdasarkan lisan akan
lebih mudah digauli karena ada unsur
yang dikenal masyarakat Oleh karena
itu, sastra lisan banyak memberikan
manfaat terhadap masyarakat
pendukungnya karena sastra lisan dapat
mewariskan nilai-nilai budaya masa
lalu yang sangat bermanfaat untuk

masa sekarang (Dananjava,
2007)Dalam sastra lisan  dapat
ditemukan nilai moral, falsafah,

ideologi, dan nilai budaya suatu suku
bangsa yang bisa menjadi teladan
untuk generasi  berikutnya. Artinya,
sastra lisan penuh dengan nilai-nilai,
norma-norma, dan adat-istiadat yang
dapat diwariskan kepada generasi
berikutnya dalam rangka pembentukan
moral generasi muda
(Koentjaraningrat, 2000).

Salah satu sumber nilai pendidikan
karakter adalah budaya. Sastra lisan
Pantun adalah hasil budaya Melayu
yang mengandung nilai-nilai luhur dan
nilai moral serta norma-norma yang
dapat dijadikan pegangan dalam
pembentukan moral ctika masyarakat.
Melalui pembelajaran sastra lisan
pantun siswa dapat memahami etika
moral yang sekaligus membentuk
kepribadian yang berkarakter.Hal ini
disebabkan oleh nilai-nilai pendidikan
karakter dapat ditemukan di dalam
pantun Melayu yang menjadi sumber
nilai pendidikan karakter. Pembahasan
berikut imi akan tergambar nilai-nilai
pendidikan karakter dalam sastra lisan
pantun Melayu.

Pantun sangat berperan dalam
budaya masyarakat tradisional
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Indonesia termtama dalam  budava
Melavu pada masa dahulu. Pantun
mengandung nilai-nilar [uhur seperti,
nilai-nilai moral dan falsafah hidup
bangsa Melayu yang dapat diwanskan
kepada generasi sekarang dan yang
akan  datang Seyogyanya,  pantun
Melayu merupakan cerminan jatidin
masyarakat Melayu sekaligus menjadi
identitas budaya bangsa Melayu Pantun
Melayu merupakan ungkapan ide,
pemikiran, dan perasaan  yang
mengekspresikan kepribadian bangsa
Melayu.Seperti yang dikatakan oleh
Gam (2019)  tentang  pantun
Minangkabau, *Pantun Minangkabau
merupakan manifestast  pemikiran,
perenungan, dan pencermatan
masyarakat Minangkabau terhadap
segala dinamika hidup dan kehidupan
mereka” Sejalan  dengan  pendapat

- tersebut, pantun Melayu mengandung

nilai-nilai  budaya  Melayuyang
berkaitan dengan nilai-nilai
pendidikan karakter.

Seperti telah dijelaskan

sebelumnya budaya merupakan salah
satu  sumber nilai  pendidikan
- karakter Artinya, budaya  Melayu
adalah sumber nilai-nilai pendidikan
karakter.Nilai-nilai pendidikan karakter
antara lain; Religius, Jujur, Toleransi,
Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri,
Demokratis, Rasa Ingin  Tahu,
Semangat Kebangsaan, Cinta 1anah air,
- Menghargai  prestasi, Bersahabat/
somunikatif,Cinta Damai, Gemar
membaca, Peduli lingkungan, Peduli
social, Tanggung jawab. Nilai-nilai
pendidikan karakter ini akan menjadi
mlar pembentukan karakter siswa,
fegawangi:2004). Selanjutnya, akan
Wibzhas pantun-pantun yang
sngandung nilai-nilai pendidikan
erakter yang dapat dijadikan bahan
ar pembelajaran sastra dalam rangka
anaman nilai pendidikan karakter
shadap siswa di sekolah.
Nilai relegius adalah sikap dan
ilaku  yang  patuh  dalam

melaksanakan aaran  agama  vang
dianutnva. toleran terhadap
pelaksanaan ibadah scama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama
lainNilar relegius dapar dilihat dalam
pantun benkut ini.

Pulau jelmu dusun teratak

Buah  kepayang tepi
telaga

Walau  ilmu
tegak

Tak sembahvang apo
gunonyo

setinggi

Pantun  tersebut  di atas
mengandung makna, bahwa ilmu
pengetahuan  harus  didukung oleh
pelaksanaan ibadah atau
keimanan.Orang yang berilmu harus
sejalan dengan ibadahnya. Pantun
tersebut di atasdapat dijadikan bahan
ajor dalam pembelajaran sastra dalam
rangka membantu penanaman nilai
moral agama. Nilai moral agama
dalam pendidikan karakter termasuk
nilai relegius. Maksudnya, pantun ini
dijadikan  bahan  ajar  untuk
penanaman nilai pendidikan karakter
di sekolah.

Selanjutnya, pantun berikut ini
mengandung makna nilai
kejujuran.Nilai  kejujuran  adalah
perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dinnya sebagai orang yang
selalu dapat  dipercaya  dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Kalau mau membeli bubur
Jangan lupa membeli nampan
Kalau kamu grang jujur
Tentu disukai semua teman

Pantun  tersebut di  atas
mencerminkan nilai atau arti kejujuran.
Orang vang jujur akan diterima oleh
semua Kalangan Pantun ini, memberi
motivasi kepada siswa untuk selalu
berprilaku jujur Nilai moral kejujuran
perlu ditanamkan kepada anak didik
sejak dimi dan pada setiap tingkat
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pendidikan secara berkelanjutan Pantun
i dapat  dijadikan bahan ajar
pembelajaran  sastra  dalam  upaya
pembentukan karakier siswa secara
optimal.

Pantun berikut ini mengandung
makna toleransi. Sikap dan tindakan
yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapal, sikap, dan
tindakan orang lamn yang berbeda dari
dininya

Kalau
bilah

Buat bilik dari bambu

Kalau teman lagi ibadah

Jangan berisik  jangan
diganggu

Pantun di atas dapat dijadikan
bahan ajar untuk pembelajaran sastra
dalam upaya penanaman nilai toleransi
dalam pembentukan karakter
siswa.Pantun im  menggambarkan
saling menghargai sesama manusia
dalam menjalankan ibadahnya Saling
toleransi  sesama manusia  perlu
ditanamkan terhadap siswa  sejak
dini Penanaman nilai saling toleransi
berarti mebantu pembentukan karakter
siswa sejak awal.

tamanberpagar

Selanjutnya, pantun yang
mencerminkan makna  disiplin Nilai
disiplin  adalah  tindakan  yang

menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Nyalakan pelita tiupkan lilin
Lilin disimpan di dalam kotak
Barang siapa tidak disiplin
Pastikan dia salah bertindak

Pantun tersebut di alas
menggambarkan tentang akibat dari
tidak disiplin. Orang yang tidak disiplin
akan menanggung akibat salah dalam
bertindak. Jika salah dalam bertindak
akan memberi akibat yang buruk bagi
bersangkutan.  Pantun  imi  dapat
dijadikan  bahan  ajar  dalam
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pembelajaran  sastra dalam  rangka
penanaman nilai disiplin terhadap anak
didik Penanaman nilai disiplin kepada
siswa berarti ikut membentuk karakter
siswa.

Berikut i,  pantun  yang
menggambarkan makna kerja keras.
Nilai karakter kena keras adalah
perilaku  yang menunjukkan upaya
secara sungguh-sungguh (berjuang)

hingga titik darah penghabisan)
dalam menyelesaikan berbagai tugas,
permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain
dengan scbaik-baiknya.

Beringin di tepi kolam

Dapat  dipandang dari
rumah

Nasi dingin air bermalam

Itu makanan anak sekolah

Pantun tersebut di atas mempunyai
makna bahwa menempuh pendidikan
atau  bersekolah  harus  tahan
ragam.Tahan ragam dalam arti bekerjn
keras dengan fasilitas yang sangat
minim.Pantun  ini menggambarkan
suatu bentuk kerja keras, yaitu dalam
usaha  menyelesaikan  pendidikan

untuk
menyelesaikan suatu
pendidikan Pantun ini dapat dijadikan
bahan ajar dalam pembelajaran sastra
dalam upaya penanaman nilai
pendidikan karakter kepada siswa.

Pantun berikut ini menggambarkan
nilai  kreatifitasNilai  pendidikan
karakter kreatifitas adalah berpikir dan
melakukan‘sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dan sesuatu yang
telah dimiliki,

Kalau anak sedang belajar
Jangan  lupa  belajar
membaca

Kalau anda anak yang
pintar

Barang
berguna

bekas bisa
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Pantun tersebut di atas mempunyai
makna bahwa manusia vang Kkreatif
adalah manusia yang pintar
memanfaatkan  barang-barang  yang
mudah.murah yang ada dilingkungan
sekitarnya. Masalah yang seperti i
perlu diajarkan kepada siswa sehingga
mereka dapat memanfaatkan benda-
benda yang ada di
lingkungannya Pantun tersebut di atas
dapat diyadikan bahan ajar dalam
pembelajaran  sastra dalam upaya
penanaman nilai pendidikan karakter

terhadap siswa di sekolah.

Pembelajaran mandiri perlu
ditanamkan  kepada siswa  sejk
dini Pembelajara ~ mandiri  dapat

diperoleh melalui pembelajaran sastra
dengan bahan ajar pantun  di
atas Pembelajaran  pantun  rersebut
terkait  dengan pendidikan Karaktcr
siswa  di sekolah.Pantun  ini
menyarankan  siswa  untuk  dapat
mengerjakan tugas secara
sendiri. Artinya, setiap tugas yang
diberikan harus dapat dikerjakannya
secara mandin.

Selanjutnya, pantun  berikut  ini
mencermin nilai karakter demokratis
dalam  kehidupan berbangsa dan
- bemegara, yaitu saling menghargai
pemimpin dengan rakyatnva.
Demokratis, adalah sikap dan cara
berpikir yang mencerminkan
persamaan hak dan kewajiban secara
adil dan merata antara dirinya dengan

orang lain.

Lihat rajut dan asalnya
' Belah  buluh  can
bukunya
1 Kalau  kusut can
- pangkalnya

Kalau  keruh  carn
hulunya

Pantun di atas menggambarkan
penyelesaian pertikaian dalam
- masyarakat oleh pemimpin yang

Selamutnva, pantun vang
mengeambarkan wenting  hidup yvang
mandin Mandin. vakm suatu sikap dan
penilaky  vang tidak  tergantung
padaorang lain dalam menyelesaikan
berbagai tugas maupun persoalan.
Namun hal m bukan berarti tidak
boleh bekerjasama secara kolaboratif,
tetapi tidak boleh melemparkan tugas
dan tanggung jawab kepada orang lain.

Orang belanda pergi ke pasar

Beli unggas di pagi hari

Kalau anda seorang pelajar

Semua tugas kerja sendiri
berlaku adil Pantun ini dapat dijadikan
bahan ajar untuk penanaman nilai
pendidikan  karakter, yaitu nilai
demokratis.Pantun di atas senada
dengan  pepatah  Melayu  yang
mengatakan, “Pemimpin yang adil
disembah, dan pemimpin yang zalim
disanggah”

Berikut  ini  pantun  yang
menggambarkan rasa ingin tahu atau
keinginan untuk belajar dan mohon
petunjuk kepada orang yang lebih tahu
atau berilmuRasa ingin tahu, yakni
cara berpikir, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan penasaran dan
keingintahuan terhadap segala hal yang
dilihat, didengar, dan dipelajan secara
lebith mendalam.

Cempedak di luar pagar
Tarik galah tolong jolokkan
Saya budak baru belajar
Kalau salah tolong tunjukkan

Setiap manusia ada rasa ingin tahu
tetapi ada manusia yang memiliki
watak  yang malu atau tidak mau
belajar kepada orang yang lebih pintar.
Pantun tersebut di atas mencerminkan
moral manusia yang rendah hati yang
selalu ingin belajar. Moral rendah hati
dan rasa ingin tahu dengan meminta
pelunjuk  hepada orang lain  dapat
ditanamkan kepada anak didik dalam
rangka membentuk karakter melalui
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pembelajaran sastra lisan pantun. Jadi,
pantun ini dapat dijadikan bahan ajar
pembelajaran  sastra  dalam  upaya
penanaman nilai pendidikan karakter
rasa ingin tahu kepada siswa.

Selanjutnya, contoh pantun yang
menggambarkan perlunya memiliki
rasa kebangsaan. Semangat kebangsaan
atau nasionalisme, vakni sikap dan
tindakan vang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi atau individu dan
golongan.

Tingkap
bersegi

Pulau angsa terbelah dua

Tinggi derajat karena budi

Tinggi bangsa karena
bahasa

papan  kayu

Orang yang mempunyai derajat
yang tinggi itu apabila dia mempunyai
budi atau etika yang baik. Sedangkan
orang berbangsa apabila dia berbahasa
dengan baik. Budi dan bahasa
menunjukkan tinggi rendahnya bangsa
dan  derajat  sescorang  dalam
masyarakat. Hal inilah yang
digambarkan isi pantun tersebut di atas.
Pantun im dapat dijadikan bahan ajar
pembelajaran  sastra  dalam  upaya
penanaman  nilai  rasa  kebangsaan
dalam pendidikan karakter siswa di
sekolah.

Berikul ini  pantun  vang
menyarankan supaya tidak melupakan
tanah air atau harus memiliki rasa cinta
terhadap tanah aiwr.Cinta tansh air,
yakni sikap dan perilaku yang
mencerminkan rasa bangga, setia,
peduli, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, budaya, ekomoni,
politik, dan sebagainya, sehingga tidak
mudah menerima tawaran bangsa lain
yang dapat merugikan bangsa sendiri.

Jalan berkelok ke teluk wang
Jalan serupa balik ke kiri
Kalau elok di negeri orang
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Jangan lupa negeri sendiri

Manusia sering memuji negeri
orang dan tidak merasakan keelokan
negeri sendiri. Pantun di atas menyindir
orang-orang yang melupakan atau tidak
mempunyai rasa cinta terhadap
negerinya sendiri. Pantun ini kalau
dijadikan bahan ajar pembelajaran
sastra, guru dapat menjelaskan kepada
siswa bagaimana memiliki sikap rasa
cinta terhadap tanah air. Dalam
pembelajaran ini berarti guru telah
membentuk  karakter siswa  untuk
mencintai tanah air.

Pantun berikut ini mencerminkan
orang yang mempunyai konsep
berpikir, yaitu meletakkan ilmu
pengetahuan di atas segela kepentingan
materi. Menghargai prestasi, yaitu
sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui,  serla  menghormati
keberhasilan orang lain.

Anak beruk di tepi pantai
Masuk ke kebun memakan labu
Biar buruk kain dipakai

Asal pandai mencari ilmu

Maksud isi pantun di atas adalah
menggambar seseorang yang lebih
mementingkan menuntut ilmu atau
mencari prestasi diri daripada mencani
harta kekayaan, Haria kekayaan
disimbolkan dengan, * kain dipakai”,
yaitu ” biar buruk kain dipakai”,
artinya biar tidak punya harta tapi bisa
menuntut ilmu atau mencari prestasi.
Pantun ini jika dijadikan bahan ajar
dalam pembelajaran sastra, dapat
menanamkan nilai menghargai prestasi
dalam nilai pendidikan karakter.

Selanjutnya,  pantun  berikut
menggambarkan tentang arti
persahabatan. Komunikatif, senang
bersahabat atau proaktif, yakni sikap
dan tindakan terbuka terhadap orang
lain melalui komunikasi yang santun
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pendidikan  karakter pantun  im

termasuk mencerminkan milar

kepedulian terhadap lingkungan
Selanjutnya, pantun yang

menggabarkan  tentang  kepedulian
sosial Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada orang lain
dan masyarakat yang membutuhkan.

Jika puan menanak nasi

Nasi dimakan sarapan pagi
Jika tuan banyak rezeki
Hendaklah tuan pandai berbagi

Pantun di atas dapat dijadikan
bahan ajar pembelajaran sastra dalam
rangka penanaman nilai kepedulian
sosial dalam pembentukan karakter
siswa. Pantun ini mempunyai makna
himbauan terhadap orang vyang
mempunyai kelebihan rezeki hendaklah
berzakat  kepada orang  berhak
menerimanya. Rasa sosial ditunjukkan
dengan simbol, "pandai berbagi”.
menunjukkan rasa tanggung jawab
terhadap beban yang dipikul Tanggung
jawab adalah sikap dan perilaku
seseorang dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya, baik yang berkaitan
dengan din sendin, sosial, masyarakat,
bangsa, negara, maupun agama.

Kalau rotan dipanjat benalu
Sekerat disimpan dalam bakul
Kalau beban sudah ke bahu
Berat ningan wajib dipikul

Pantun di atas dapat dijadikan
bahan ajar dalam pembelajaran sastra

DAFTAR PUSTAKA

Dananjaja, James. 2007 Fofklor
Indonesia: llmu Gosip,
Dongeng, dil. Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti.
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dalam upaya menanamkan nilai rasa
tanggung jawab. Hal ini sejajar dengan
nilai tanggung jawab dalam nilai

pendidikan karakter. Artinya,
pembelajaran sastra melalui bahan ajar
pantun di aws dapat membeniuk

karakter siswa melalui penanaman nila)
tanggung jawab pada pendidikan
karakter.

Pantun-pantun  tersebut di atas
mencerminkan nilai-pilai moral dan
ctika yang sejajar dengan milal
pendidikan karakter. Nilai-nilai moral
yang terkandung dalam pantun tersebut
dapat ditanamkan kepada siswa
melalaui pembelajaran sastra
lisan Penanaman nilai moral ini dapat
membantu membentuk karakter siswa
secara optimal.

B. Simpulan

Berdasarkan pembahasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
sasira lisan pantun mencerminkan
budaya masyarakat Indonesia.Di dalam
pantun-pantun  tersebut  ditemukan
nilai-nilai  pendidikan karakter yang
dapat ditanamkan kepada siswa melalui
pembelajaran sastra di sekolah.Pantun-
pantun yang mencerminkan delapan
belas nilai pendidikan karakter yang
diterapkan dalam kurikulum di sekolah
dapat dijadikan bahan ajar dalam
pembelajaraan  sastra.  Hal  ini
merupakan upaya pengembanagan dan
pembentukan karakter siswa melalu

proses pembelajaran.

Gani, Enzal. 2010. Pantun
Minangkabau dalam
Perspektif Budaya dan
Pendidikan Padang UNP
Press.
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sehingga tercipla kerja sama sccara
kolaboratif’ dengan baik

Anak rusa cepat berlari
Diitkat kaki melompat-lompat
Banyak harta boleh dican
Sahabat sejati harus didapat

Nilat moral atau akhlak yang
menghargai  persahabatan  perlu
ditanamkan kepada anak didik untuk
membentuk kepribadian siswa yang
berkarakter baik. Pantun di atas
mengandung makna sahabat sejati lebih
berharga dan harta kekayaan. Nilai
moral arti persahabatan dapat diperoleh
siswa melalaui pembelajaran sastra
dengan bahan ajar pantun tersebut di
atas, Penanaman milai moral tersebut

sejajar dengan penanaman  nilai
pendidikan  karakter, yaitu  nilai
persahabatan.

Berikut  ini, pantun  yang

mengungkapkan makna orang yang
penyabar hidupnya akan damai, yaitu

banyak membaca Gemar membaca
adalah sikap dan prilaku suka membaca
untuk memperoleh ilmu pengetahuan
yang lebih luas.

Hendak berjalan ke Kuala namu

Pergi berlayar ke pulau berhala
Agar sempurna menuntut ilmu

Rajin belajar banyak membaca

Pantun tersebut di atas dapat
dijadikan  bahan  ajar  dalam
pembelajaran  sastra dalam upaya
penanaman rasa ingin menuntut ilmu,
rajin belajar, gemar membaca. Minat
seperti ini termasuk penanaman nilai

gemar ~membaca  dalam  milai
pendidikan karakter

Selanjutnya, pantun yang
mengandung makna peduli

lingkungan.Peduli lingkungan, yakni
sikap dan tindakan yang selalu
berupaya menjaga dan melestankan
lingkungan sekitar.
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cinta kedamamian Cimta  damar. vakm
sikap dan perilaku yang mencerminkan
suasana dama:, aman, fenang, dan
nyaman atas kehadiran dinnya dalam
komunitas atau masvarakat terientu.

Buat pondok beratap lebar
Pendok dibangun di tepi pantal
Sungguh elok orang penyabar
Di mana saja hidupnya damai

Kedamaian dapat diciptakan oleh
manuasia itu  sendin. Orang yang
mempunyai rasa aman dan damai
apabila dia dapat memahami manusia
sekitamya. Pantun di atas
menggambarkan lentang orang yang
penyabar hidupnya akan aman dan
damai. Pantun tersebut dapat dijadikan
bahan ajar pembelajaran sastra dalam
upaya pembentukkan karakter melalui
penanaman nilai cinta kedamaian.

Pantun berikut ini menggambarkan
tentang menuntut ilmu dengan cara
rajin belajar

Apalah tanda padi berbuah

Lebatlah tangkai daunnya subur

Apalah tanda negeri bertuah

Rakyatnya damai hidupnya
makmur

Kesejahteraan masyarakat
tergantung  kepada  kemampuan
masyarakat memelihara
lingkungannya. Pantun tersebut di atas
menggambarkan tentang kedamaian

dan kemakmuran suatu  negara
tergantung kepada kepedulian
tnya terhadap

lingkungannya. Kepedulian masyarakat
terhadap lingkungannya dalam 1si
pantun tersebut disimbolkan dengan,
"negeni bertuah”. Pantun ini dapat
dijadikan bahan ajar pembelajaran
sastra unmtuk penanaman nilai cinta
terhadap lingkungan. Dalam nilai
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